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Kebijakan sertifikasi merupakan “angin segar” bagi kesejahteraan para guru di Indonesia. 
Begitupun, penetapan kebijakan ini tidak serta-merta menjamin dan mengubah secara 
signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Tulisan ini menganalisa 
persepsi guru tentang kebijakan sertifikasi guru dalam peningkatan mutu pendidikan. Fokus 
pembahasan penelitian ini yaitu bagaimana persepsi guru RA Ali Mahfudz tentang kebijakan 
sertifikasi guru dalam peningkatan mutu pendidikan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus (case study). Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu wawancara terstruktur, observasi partisipan dan studi 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan sertifikasi guru memiliki 
peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan, hal ini didasarkan pada tujuan utama 
kebijakan ini sebagai upaya men-sejahterakan guru, melatih keterampilan guru, meningkatkan 
kompetensi dan profesionalitas guru. Begitupun, terdapat beberapa permasalahan di lapangan, 
yaitu orientasi guru terhadap kesejahteraan hidup semata dan  mengajar sebatas kewajiban. 
 
Kata Kunci: kebijakan pendidikan; mutu pendidikan; persepsi guru ra; sertifikasi guru. 
 
Abstract 
The certification policy is a “fresh air” for the welfare of teachers in Indonesia. Likewise, the 
establishment of this policy does not necessarily guarantee and significantly change the quality 
of education in Indonesia. This paper analyzes teacher perceptions of teacher certification 
policies in improving the quality of education. The focus of the discussion of this study is how 
the teacher's perception of RA Ali Mahfudz about teacher certification policies in improving 
the quality of education. This research uses a qualitative approach with a case study method. 
The data collection techniques used are structured interviews, participant observation and 
documentation studies. The results of this study indicate that (1) the teacher certification policy 
has an important role in improving the quality of education, it is based on the main objective 
of this policy as an effort to prosper teachers, train teacher skills, improve teacher competence 
and professionalism. Likewise, (2) there are several problems in the field, namely the 
orientation of teachers to the welfare of life and teaching is limited to obligations. 
Keywords: education policy; education quality; ra teacher perception; teacher certification.  
 
 
Copyright (c) 2021 Candra Wijaya, Toni Nasution, Muamar Al Qadri, Khairul Anwar, Ahmad Fuadi 
 Corresponding author:  
Email Address: candrawijaya@uinsu.ac.id (Medan-Sumatera Utara, Indonesia) 
Received 6 January 2021, Accepted 22 June 2021, Published 28 June 2021 
Persepsi Guru RA Ali Mahfudz tentang Kebijakan Sertifikasi Guru dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 
DOI: 10.31004/obsesi.v6i2.1098 
Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5(2) 2021 | 739 
PENDAHULUAN  
Kesejahteraan guru adalah polemik dunia pendidikan yang terus-menerus hadir 
seolah tak usai (Wahyudin, 2020; Suryadi, 2016). Begitupun, kebijakan pemerintah tentang 
pengadaan sertifikasi dan peningkatan tunjangan bagi guru, menjadi kebahagiaan tersendiri 
bagi guru, “Sang pahlawan tanpa tanda jasa” (Meiza, 2017; Nurochim & Ngaisah, 2020; 
Qona'ah, 2020; Oktaviani & Yulianto, 2015). Hal ini mengacu pada Undang-Undang Nomor 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dalam pasal 1 berkenaan tentang poin tugas pendidik 
untuk melaksanakan tugasnya secara profesional, meningkatkan proses dan hasil 
pembelajaran serta pemenuhan hak kesejahteraan guru dan martabat profesi seorang guru 
(Apriliani & Susilawati, 2018). 
Ditinjau dari aspek sosial, para guru yang menerima tunjangan gaji sertifikasi 
dipandang sebagai profesi yang menjanjikan, hidup penuh kelayakan dan sejahtera (Damrus, 
2018; Asiatina, 2011). Bahkan, masyarakat mulai menaruh perhatian pentingnya profesi guru 
sebagai garda terdepan dalam proses pembelajaran (Gazali, 2013). Idealnya, kesejahteraan ini 
berbanding “lurus” dengan kewajiban guru dalam meningkatkan proses dan hasil 
pembelajaran (Leonard, 2016). Sebab, guru bersertifikasi memperoleh berbagai pelatihan 
keterampilan dan peningkatan kompetensi diri sebagai tenaga pendidik (Basri, 2018). 
Peningkatan mutu pendidikan adalah tujuan utama dari ditetapkannya kebijakan 
sertifikasi bagi guru (Mansir, 2020). Hal ini ditinjau dari permasalahan pendidikan yang kerap 
kali justru disebabkan kelalaian guru dan minimnya keterampilan serta kompetensi guru 
sebagai tenaga pendidik (Muhson, 2004). Untuk itu, guru (tamatan sarjana jenjang S-1) yang 
dalam tingkatan KKNI berada pada tingkat keenam, diharuskan mengikuti 1 (satu) tahun 
pendidikan pada jenjang profesi guru agar memperoleh pra-syarat sertifikasi guru (Sari, 2012). 
Berbagai upaya peningkatan kualitas dan kompetensi guru, tidak terlepas dari peran 
guru yang sangat vital dalam proses pembelajaran (Lailatussaadah, 2015; Sit. & Assingkily, 
2020). Sebab, perubahan kurikulum guna menyesuaikan kebutuhan masyarakat dan dunia 
kerja, inovasi dan kreasi berbagai model, metode, strategi dan teknik pembelajaran, serta 
pengadaan bahan ajar, sumber pembelajaran, dan dukungan fasilitas yang memadai, tidak 
akan dapat diterima dengan baik oleh peserta didik, bila guru tidak mampu memanfaatkan 
fasilitas dan kondisi lingkungan sekitarnya (Supandi, et.al., 2020; Alawiyah, 2013; Muspiroh, 
2015). 
Berdasarkan studi pendahuluan, diperoleh informasi bahwa guru di RA Ali Mahfudz 
merasa bahagia dan senang dengan tunjangan sertifikasi yang diperolehnya. Terlebih, mereka 
juga memperoleh pendidikan dan pelatihan (diklat) peningkatan kompetensi yang diadakan 
oleh Kementerian Agama Kabupaten Aceh Tenggara secara berkala setiap tahunnya. Hal ini 
menunjukkan pandangan positif dari para guru di RA tersebut terhadap kebijakan sertifikasi 
guru. Meskipun begitu, sebagian dari para guru juga masih mengeluhkan tentang beratnya 
beban tugas yang diterima setelah memperoleh tunjangan sertifikasi. 
Sejatinya, kajian tentang kebijakan sertifikasi guru telah banyak diteliti oleh sejumlah 
peneliti terdahulu. Adapun di antaranya membahas kebijakan sertifikasi guru dari aspek 
peningkatan kinerja guru (Istiarini & Sukanti, 2012; Kartowagiran, 2011; Brotosedjati, 2012; 
Fuad, 2017), kesejahteraan guru (Zulkifli, et.al., 2014), implementasi program sertifikasi 
(Arifin, 2019; Rahmayanti, 2015), kompetensi mengajar guru (Nasution, 2010), peningkatan 
mutu atau kualitas pendidik (Permana, 2017), profesionalitas guru (Latiana, 2019), dampak 
sertifikasi guru (Abubakar, 2015; Khodijah, 2013), dan motivasi guru untuk berprestasi 
(Wardana, 2013).   
Penelitian terdahulu (literature review) di atas, menunjukkan betapa banyak penelitian 
yang tertarik mengkaji kebijakan sertifikasi guru dari berbagai aspek dan sudut pandang. 
Lebih lanjut, dipahami bahwa kehadiran sertifikasi tidak menjamin peningkatan mutu 
pendidikan, betapa banyak permasalahan muncul sehingga diteliti dari berbagai aspek 
pendidikan. Dengan demikian, dapat diklasifikasikan bahwa dalam ranah idealita kebijakan 
sertifikasi hadir sebagai jaminan kesejahteraan guru dan peningkatan mutu pendidikan, 
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namun realitanya malah kebijakan ini hanya sebagai jaminan kesejahteraan bagi guru, lantas 
melupakan mutu pendidikan bagi siswa. 
Mencermati berbagai penelitian terdahulu di atas, dipahami bahwa “hampir” seluruh 
aspek kebijakan sertifikasi guru telah diteliti secara lugas dan informatif. Begitupun, dalam 
penelitian ini, peneliti berupaya menganalisa kebijakan sertifikasi guru dari aspek persepsi 
guru dan peningkatan mutu pendidikan di suatu lembaga menggunakan metode studi kasus, 
dengan latar penelitian di RA Ali Mahfudz Kutacane Aceh Tenggara. Penelitian yang 
dimaksud terangkum dalam judul, “Persepsi Guru RA Ali Mahfudz tentang Kebijakan Sertifikasi 
Guru dalam Peningkatan Mutu Pendidikan”. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah 
analisa kajian kebijakan pendidikan di Indonesia terkait sertifikasi guru, peranan sertifikasi 




Penelitian ini dilakukan secara empirik melalui pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kasus sebagai “alat atau cara” mengeksplorasi hal baru yang berkaitan dengan objek 
penelitian (Yin, 2009). Adapun fokus pembahasan penelitian ini yaitu menganalisa persepsi 
guru RA tentang kebijakan sertifikasi guru dalam meningkatkan mutu pendidikan, dengan 
latar penelitian di RA Ali Mahfudz Kutacane Aceh Tenggara. Penelitian ini dilakukan sejak 
Januari-April 2021, dengan informan utama yaitu, Guru RA Ali Mahfudz, yaitu Selly, S.Pd., 
Ernita Sekedang S.Pd. dan Pertiwi Selian, S.Pd. Selanjutnya informan pendukung yaitu Kepala 
RA yakni Ibu Jumaida Fitriani, S.Pd.I. 
Lebih lanjut, alur penelitian ditampilkan dalam gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Skema atau Kerangka Alur Penelitian. 
 
Pengumpulan data penelitian diperoleh dengan teknik observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi. Penggunaan teknik tersebut secara luring (menggunakan masker, 
mencuci tangan dengan sabun) dan daring (via WhatsApp) tetap mematuhi prokes yang 
berlaku. Selanjutnya, data tersebut dianalisa melalui teknik (1) reduksi data sebagai proses 
pemilahan data, (2) penyajian data secara naratif, dan (3) menarik simpulan. 
Terakhir, validitas data penelitian diuji dan penjaminannya melalui teknik triangulasi. 
Triangulasi yang dimaksud sebagai bentuk penjaringan data, yang selanjutnya 
dikomparasikan antara data yang satu dengan data lainnya (wawancara informan yang satu, 
dengan informan lainnya) (Creswell, 2009; Assingkily, 2021). Dalam konteks ini, 2 (dua) aspek 
triangulasi yang dibandingkan, yaitu metode dan sumber data. Dengan demikian, data yang 
disajikan dan telah memperoleh simpulan valid dan sesuai dengan konteks penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran adalah hal urgen dalam proses pendidikan (Rahman, 2018; Rosyad, 
2019). Sebab, di dalamnya terdapat berbagai komponen yang terintegrasi sebagai suatu sistem 
(Pane & Dasopang, 2017; Dolong, 2016). Pembelajaran yang baik dan efektif adalah 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat global (Oviyanti, 2013; Dacholfany, 
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2015). Hal ini meniscayakan pentingnya peranan guru sebagai “tombak utama” dalam proses 
pembelajaran (Gazali, 2013).  
Urgensitas guru dalam proses pembelajaran merupakan alasan mendasar bagi 
pemerintah menetapkan kebijakan sertifikasi guru, dengan harapan guru dapat mendidik 
sepenuh hati dan diimbangi dengan kesejahteraan hidup yang memadai (Suraji, 2012). 
Sebagaimana disebutkan pada bagian sebelumnya, penelitian ini menganalisa persepsi guru 
RA Ali Mahfudz tentang kebijakan sertifikasi guru dalam peningkatan mutu pendidikan. 
Lebih lanjut, diuraikan pada poin-poin berikut: 
 
Peran Sertifikasi Guru dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 
Kebijakan sertifikasi guru bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui 
upaya peningkatan kompetensi (Cahyana, 2010; Yunalis & Herman, 2018) dan profesionalitas 
guru (Ma'arif, 2019; Latiana, 2019; Murdadi & Sulistari, 2015; Meirawati, 2017; Indaryati, 2018; 
Pitasari, 2009), serta meminimalisir permasalahan kesejahteraan para guru (Ramdhani, et.al., 
2018; Sunhaji, 2014). Pendapat ini dapat ditinjau dari perkembangan alokasi yang diberikan 
kepada guru sebagai bentuk upaya peningkatan kompetensi dan profesionalitas guru dalam 




Gambar 2. Grafik Perkembangan Pertumbuhan Alokasi TPG, Fungsi Pendidikan, dan 
Anggaran Kemenag 2010-2015 (%) 
 
Lebih lanjut, kajian tentang peran kebijakan sertifikasi guru dalam peningkatan mutu 
pendidikan diuraikan sebagai berikut:  
 
Men-Sejahterakan Guru 
Kesejahteraan adalah faktor penting dalam keseriusan mengajar bagi seorang guru 
(Indriyani, et.al., 2020). Guru akan mengajar dengan penuh tanggung jawab terhadap siswa 
bila memperoleh kecukupan material kehidupan sehari-hari. Meskipun begitu, Aisyah & 
Chisol (2018) berpendapat bahwa kesejahteraan bagi guru tidak “melulu” material, non-
material seperti melihat siswa berhasil dan berprestasi saja sudah merasa bahagia.  
Perbedaan pendapat di atas, diakui juga oleh 2 (dua) Guru RA Ali Mahfudz, berikut 
kutipan wawancaranya: 
“...Guru-guru di Indonesia memang masalahnya kan kurang sejahtera Pak, apalagi seperti saya 
yang masih honor. Bisa-bisa diejek horor sama kawan-kawan Pak. Ngajarnya 24 jam, 5 jam di 
sekolah, selebihnya memikirkan tugas dan upaya peningkatan pembelajaran sisa 19 jam. Tapi 
itu mah becanda saja Pak. Yang pastinya, kesejahteraan guru kurang diperhatikanlah Pak 
terkait gaji bulanan.” (Wawancara dengan Selly, S.Pd., 8 Februari 2021). 
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Berbeda halnya dengan kutipan wawancara di atas, Pertiwi Selian, S.Pd., menuturkan 
bahwa: 
“... menurut saya Pak, kalau ngajar itu memang penting duit, siapa bilang zaman sekarang ga 
butuh duit, untuk belanja kehidupan sehari-hari, terlebih sekarang masa corona payah cari 
penghasilan tambahan Pak. Gitupun, kalau saya dan suami di rumah biasanya selalu bersyukur 
aja Pak, karena ngajar ini kalau ikhlas lambat-laun ada rezeki tak disangka-sangka dari Allah. 
Begitu yang saya pahami Pak.” 
 
Dua kutipan wawancara di atas, menunjukkan bahwa indikator kebahagiaan seorang 
guru, maka tolak ukurnya berbeda, sesuai dengan minat dan motivasi guru dalam mengajar. 
Motivasi mengajar berpengaruh terhadap kinerja dan orientasi guru dalam mendidik siswa 
(Eros, 2014; Murwati, 2012; Rismawan, 2015). Inilah yang disebut oleh Rahadhika (2014) 
sebagai kesejahteraan intrinsik dalam mendidik, yaitu kesejahteraan yang didasarkan pada 
“niat” pribadi masing-masing guru. 
Berkaitan dengan kesejahteraan guru, Kepala RA Ali Mahfudz menuturkan bahwa: 
“...dengan adanya sertifikasi ini Pak, rata-rata guru RA, MI, MTs, MA atau lembaga sekolah 
yang umum, kini sudah terbilang sejahteralah Pak. Ada yang sejak sertifikasi malah ber-mobil 
dan bangun rumah mewah. Walaupun, kita tahu inti dari sertifikasi ini bukanlah untuk kaya-
raya, tapi meningkatkan kompetensi guru dan tunjangan gajinya agar mengajar dengan penuh 
tanggung jawab.” (Wawancara dengan Jumaida Fitriani, S.Pd.I.) 
 
Mengomentari kutipan di atas dan perbedaan pandangan guru tentang makna 
sejahtera, sejatinya tidak mengurangi esensi dari penetapan kebijakan sertifikasi guru 
(Fakhrunnisak & Qudsyi, 2015). Sebab, guru yang memperoleh tunjangan sertifikasi 
memperoleh 2 (dua) kesejahteraan sekaligus, yaitu kesejahteraan psikologis dan kesejahteraan 
sosial (Masruroh, 2010). Senada dengan ini, Hafni (2010) menegaskan bahwa guru yang telah 
disertifikasi bertanggungjawab penuh terhadap peningkatan mutu pembelajaran yang 
diampunya. Dengan demikian, dipahami bahwa kesejahteraan sosial yang dijamin oleh 
kebijakan sertifikasi guru menjadi “stimulus kuat” bagi guru untuk bertanggung jawab penuh 
dalam mendidik anak bangsa. 
Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa guru RA Ali Mahfudz berpandangan 
positif terhadap penetapan kebijakan sertifikasi guru. Hal ini didasarkan pada kesejahteraan 
hidup (sosial) yang dijamin oleh tunjangan sertifikasi. Lebih lanjut, guru RA Ali Mahfudz juga 
menambahkan bahwa kesejahteraan sosial tersebut harus diimbangi dengan rasa syukur, agar 
menumbuhkan kesejahteraan psikologi dalam diri seorang pendidik. 
 
Melatih Keterampilan Guru 
Kebijakan sertifikasi guru bukanlah kebijakan yang didasarkan pada uji kognitif guru 
semata (Putra, 2017). Sebab, guru harus melalui uji keterampilan, baik dalam berkreasi 
membuat media pembelajaran dan terampil dalam memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar (Qomaria, et.al., 2018). Inilah salah satu mekanisme dalam sertifikasi guru, baik 
dalam jabatan maupun mekanisme kinerja (Indah, 2016). 
Keterampilan merupakan modal dasar guru dalam berkreasi dan 
mengimplementasikan inovasi pembelajaran (Zubaidah, 2016). Senada dengan ini, salah 
seorang guru RA Ali Mahfudz menuturkan: 
“... Saat tes untuk sertifikasi, kami tidak hanya diminta tes soal-soal ujian kompetensi guru 
(UKG) saja Pak. Kami juga diminta tes keterampilan selama 2-3 bulan di kelas, diajarkan 
membuat media pembelajaran dari kertas karton, ditugaskan membuat bahan ajar dari material 
yang mudah ditemui, misal kacang hijau, lem, kertas karton, spidol, untuk membuat 1 bahan 
ajar yang ekonomis dan menarik.” (Hasil Wawancara dengan Ernita Sekedang, S.Pd., Guru 
RA Ali Mahfudz). 
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Mengomentari kutipan di atas, Kepala RA Ali Mahfudz membenarkan pernyataan 
tersebut: 
 
“...iya Pak, syukur di RA kita membuat pelatihan keterampilan kepada guru dan siswa setiap 
semesternya. Nah, ketika guru-guru ternyata diuji keterampilan pada saat akan sertifikasi. 
Kami sebagai pimpinan merasa yakin para guru RA Ali Mahfudz yang ikut tes bisa lulus. 
Gitupun, kita tentu terus minta sama yang di Atas Pak (Allah subhanahu wa ta’ala).” (Hasil 
Wawancara dengan Jumaida Fitriani, S.Pd.I.) 
 
Kutipan wawancara di atas, menegaskan bahwa salah satu kegiatan positif yang 
dihadirkan melalui kebijakan sertifikasi ialah kegiatan melatih keterampilan guru. Menurut 
Zulhimma (2015), keterampilan sangat penting bagi seorang guru, bahkan ia menyebutkan 
sebelum menjadi seorang guru, para calon guru idealnya mengikuti micro teaching untuk 
melatih keterampilan mengajar. Lebih lanjut, Wirda (2021) menerangkan bahwa guru di era 
digital tidak sekadar mampu mengajar di kelas, para guru juga membutuhkan pelatihan karya 
tulis ilmiah agar terampil dalam membuat bahan ajar dan karya ilmiah. 
Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa menurut persepsi guru RA Ali Mahfudz, 
penetapan kebijakan sertifikasi mendorong para guru untuk terampil dalam mengajar, 
membuat bahan ajar dan memanfaatkan fasilitas di sekitarnya sebagai sumber pembelajaran. 
Begitupun, diperlukan kegiatan pelatihan tambahan bagi para guru untuk menunjang proses 
pembelajaran, seperti micro teaching yang intensif dan pelatihan karya tulis ilmiah. 
 
Meningkatkan Kompetensi dan Profesionalitas Guru 
Meningkatkan kompetensi dan profesionalitas adalah kewajiban bagi seorang guru 
(Darmadi, 2016; Hamid, 2017). Potensi diri seorang guru, haruslah dikembangkan secara 
berkala, guna adaptif terhadap berbagai perkembangan zaman (Hendri, 2010). Kecanggihan 
teknologi dan berbagai inovasi dalam dunia pendidikan harus disahuti dengan tepat dan 
benar oleh para guru (Nurtanto, 2016). Melalui kebijakan sertifikasi guru, para guru tidak 
hanya diberi tunjangan gaji, melainkan diuji kompetensi dan keterampilannya guna 
meningkatkan proses dan hasil pendidikan (Nurhadi, 2016). 
Hal senada disampaikan oleh Jumaida Fitriani, S.Pd.I., bahwa:  
 
“... guru-guru yang kita ajukan sertifikasi dari RA Ali Mahfudz, Alhamdulillah sejak awal 
sudah mempersiapkan diri mereka untuk belajar soal-soal tes kompetensi Pak, di samping itu 
mereka juga terampil sedikit-sedikit membuat bahan pembelajaran sederhana. mudah-mudahan 
inilah modal bagi mereka untuk lulus sertifikasi.” (Wawancara dengan Kepala RA Ali Mahfudz 
Kutacane Aceh Tenggara) 
 
Mendukung kutipan wawancara di atas, Ernita Sekedang, S.Pd. menuturkan: 
“...iya Pak, waktu ikut tes sertifikasi guru, dan juga waktu PPG (pendidikan profesi guru) saya 
dan kawan-kawan diuji soal-soal tes pilihan ganda Pak, Alhamdulillah banyak diperoleh 
belajarnya dari buku-buku tes yang dijual di toko buku Pak. Untuk keterampilan sendiri, 
biasanya saya pribadi memanfaatkan bahan sekitar RA untuk jadi alat bantu pembelajaran Pak, 
pokoknya yang ekonomis dan masih layak pakailah Pak.” (Wawancara dengan Guru RA Ali 
Mahfudz). 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, dipahami bahwa sertifikasi membantu guru 
untuk meningkatkan potensi diri, sebagai langkah awal perbaikan dan peningkatan mutu 
pendidikan di RA Ali Mahfudz. Adapun upaya yang diterapkan dalam peningkatan mutu 
pendidikan yaitu dengan menguji kompetensi dan profesionalitas guru dalam mendidik. 
Dengan demikian, siswa akan lebih mudah menalar pembelajaran yang disampaikan guru, 
bila guru yang disertifikasi memiliki kecakapan dan kemampuan dalam mendidik siswa.  
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Permasalahan Umum pada Guru Pasca Sertifikasi 
Kebijakan sertifikasi guru memberikan peran penting terhadap upaya nyata 
pemerintah mewujudkan pendidikan bermutu di Indonesia. Begitupun, kebijakan ini 
memiliki berbagai kelemahan yang mengakibatkan permasalahan umum pasca guru 
menerima tunjangan gaji sertifikasi. Ironisnya, tingkat profesionalitas guru pasca sertifikasi 
tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan. Seperti halnya berikut grafik perbedaan 




Gambar 3. Grafik Perbedaan Kompetensi Guru PAI di MTsN Pasaman Barat Tahun 2015. 
 
Mencermati gambar di atas, dipahami bahwa terdapat beberapa permasalahan umum 
pada guru pasca sertifikasi, berikut uraiannya: 
 
Orientasi Guru Terhadap Kesejahteraan Hidup Semata 
Kebijakan sertifikasi guru memberikan sejumlah peningkatan kepada guru, baik 
kesejahteraan ekonomi, peningkatan kompetensi dan profesionalitas, seperti yang telah 
dijelaskan pada poin sebelumnya. Begitupun, tidak menutup kemungkinan adanya 
permasalahan yang muncul disebabkan sertifikasi. Sebut saja, terkait penjaminan mutu guru 
pasca sertifikasi yang tidak dievaluasi secara sistematis oleh internal atau eksternal lembaga 
pendidikan (Slameto, 2014; Munadi, 2011; Alfiansyah, et.al., 2020; Rifa'i & Assingkily, 2021). 
Bahkan, Anggranei (2020) dalam risetnya berjudul “Realitas Kompetensi Guru Pasca 
Sertifikasi” menyimpulkan bahwa program sertifikasi tidak dimaknai oleh para guru sebagai 
upaya peningkatan potensi diri (baik profesionalitas maupun kompetensi sebagai pendidik), 
melainkan peningkatan dalam aspek kesejahteraan belaka. 
Menurut penuturan Jumaida Fitriani, S.Pd.I. (Kepala RA Ali Mahfudz), “...memang 
yang masih menjadi kendala dari sertifikasi ini adalah orientasi atau tujuan para guru hanya untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup. Boleh? Tentu boleh kan Pak. Tapi, tujuan utama agar terjadi 
peningkatan pendidikan yang kurang diprioritaskan.” Senada dengan ini, Ernita Sekedang, S.Pd. 
(Guru RA Ali Mahfudz) juga menuturkan, “...memang yang kita sesalkan adalah gaya hidup guru 
yang sudah sertifikasi ini Pak, walaupun tak semuanya, tapi kebanyakan mulai bergaya mewah, karena 
melimpah uang. Tapi lupa meningkatkan potensi diri agar siswa dapat berprestasi.” 
Berkaitan dengan kutipan wawancara di atas, dipahami bahwa sejatinya, 
kesejahteraan adalah salah satu komponen yang diprioritaskan oleh pemerintah terhadap 
para guru dalam menetapkan kebijakan sertifikasi guru. Hal ini didasarkan pada upaya 
pemenuhan dan penyeimbangan kebutuhan hidup para guru dan beban kerjanya sebagai 
garda terdepan dalam proses pendidikan. Lebih lanjut, upaya ini juga diimbangi dengan 
tujuan peningkatan kompetensi guru dalam mengajar (Hapsari, 2019; Widoyoko, 2008; 
Syafaruddin, et.al., 2020). Dengan demikian, proses dan hasil pembelajaran dapat 
ditingkatkan. Peningkatan proses dan hasil pembelajaran adalah modal utama satuan 
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lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini tentu semakin terlihat 
signifikan, sebab pemberian sertifikasi guru telah merata di seluruh Indonesia. Hanya saja, 
perubahan signifikan yang diharapkan tidak terealisasi dengan baik. 
Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa penerapan kebijakan sertifikasi 
dipandang belum tepat tujuan oleh guru RA Ali Mahfudz. Hal ini disebabkan pemaknaan 
yang keliru dari para guru penerima tunjangan gaji sertifikasi, yang memprioritaskan 
kesejahteraan hidup dibandingkan mengembangkan potensi diri. Oleh karena itu, dibutuhkan 
langkah penguatan dan penjaminan mutu bagi guru sertifikasi, agar kinerjanya dapat lebih 
baik, serta mendidik dengan orientasi mengembangkan potensi peserta didik. 
 
Mengajar Sebatas Kewajiban 
Mengajar adalah tugas sekaligus kewajiban guru sebagai tenaga pendidik (Sifa, 2020). 
Kewajiban mengajar bukanlah sebatas memberi materi ajar di kelas tanpa 
mempertimbangkan perbedaan karakteristik siswa, kebutuhan perkembangan siswa, dan 
upaya membantu siswa mengembangkan potensi diri (Syaifullah, 2018). Inilah yang disebut 
oleh Alwi (2019) sebagai perubahan mindset guru era globalisasi. 
Menurut Sastrawan (2018), tunjangan sertifikasi diberikan kepada guru sebagai upaya 
meningkatkan mutu pendidikan, bukan malah menjadi rebutan karena tunjangan penghasilan. 
Hal senada dibenarkan oleh Pertiwi Selian, S.Pd. (Guru RA Ali Mahfudz) yang berpandangan 
bahwa, “... sertifikasi seolah seperti kompetisi Pak, bukan ajang peningkatan kompetensi. Jadi, kalau 
dah lulus pun yang dikejar komisi dan uang masuk saja Pak, bukan gimana mau meningkatkan hasil 
belajar atau prestasi siswa.” Lebih lanjut, Sastrawan (2018) menambahkan bahwa kriteria guru 
seperti ini tentu mengajar sebatas kuantitas jam, bukan kualitas pembelajaran. 
Menurut Selly, S.Pd. (Guru RA Ali Mahfudz), “...kita akui bersama Pak, kalau sertifikasi 
ini menjamin hak kesejahteraan ekonomi guru. Tapi, tidak jarang juga kita lihat guru-guru, baik di 
realita lapangan yang dekat dengan kita atau dari medsos, banyak guru yang bolos, ngajar sambil main 
game, bahkan yang kita takutkan ngajar hanya sebatas jam kewajiban sertifikasi.” Berkaitan dengan 
kutipan wawancara ini, Aslan (2017) menerangkan bahwa mengajar adalah “panggilan jiwa” 
bagi guru, terletak dalam sanubari tanpa pamrih dan harap balas jasa. 
Guru sebagai pendidik, memiliki cakupan makna luas dalam segala pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik. Untuk itu, guru tersertifikasi tidaklah boleh mengejar aspek 
kuantitas jam dalam mengajar, melainkan berupaya meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran. Dengan demikian, penerapan sertifikasi guru dapat tepat tujuan, yakni 
meningkatkan potensi dan kesejahteraan bagi guru dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan. 
Dalam konteks ini, Yusuf & Mukhadis (2018) menegaskan bahwa profesionalitas guru 
banyak menurun ketika sudah memperoleh sertifikasi, mengajar sebatas kewajiban saja, 
untuk itu guru juga dinilai kinerjanya melalui program penilaian kinerja guru (PK Guru) dan 
wajib mengikuti perkembangan zaman, serta meng-upgrade kompetensi sebagai pendidik. 
Lebih lanjut, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Saputri & Rahmawati (2019) 
menambahkan bahwa guru tersertifikasi perlu memberi jam tambahan bagi siswa di luar jam 
pelajaran, ini sebagai wujud implementasi guru dalam aspek pengabdian kepada masyarakat. 
Mengingat pentingnya mendidik generasi sebagai pelanjut estafet kehidupan di masa 
mendatang, meniscayakan para guru (khususnya yang tersertifikasi) untuk berbuat lebih 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa guru RA Ali Mahfudz memandang 
kebijakan sertifikasi guru belum sepenuhnya dilaksanakan dengan baik. Hal ini disebabkan 
oleh orientasi para guru tersertifikasi yang masih mengejar kuantitas jam mengajar agar 
terpenuhi syarat menerima tunjangan gaji, bukan mengupayakan peningkatan kualitas proses 
dan hasil pembelajaran, yang tentunya berdampak pada perbaikan mutu pendidikan. Oleh 
karena itu, dibutuhkan follow up atau tindak lanjut berupa evaluasi tahunan para guru di 
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lingkungan instansi kementerian agama daerah atau instansi dinas pendidikan dan 
kebudayaan pemerintah daerah. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan, guru RA Ali Mahfudz Kutacane 
Aceh Tenggara memiliki persepsi bahwa kebijakan sertifikasi guru berperan penting dalam 
peningkatan mutu pendidikan, hal ini didasarkan pada upaya men-sejahterakan guru, melatihan 
keterampilan guru, dan meningkatkan kompetensi serta profesionalitas guru. Begitupun, para guru 
RA Ali Mahfudz tetap mengakui bahwa terdapat kelemahan yang disebabkan oleh kebijakan 
sertifikasi guru, yaitu orientasi guru terhadap kesejahteraan hidup semata dan mengajar sebatas 
kewajiban. 
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